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ABSTRAK

Riau merupakan provinsi yang mempunyai luas kebun kelapa  terluas di Indonesia. Luas tanam kelapa  tahun 2015 seluas 515.168 ha dengan produksi 421.465 ton. Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah  satu  sentra  penghasil  komoditas perkebunan di  Provinsi  Riau  yakni  kelapa. Produktivitas tanaman kelapa baru mencapai 2.700-4.500 butir/ha yang setara dengan 0,8-1,2 ton kopra/ha. Produktivitas ini masih dapat ditingkatkan menjadi 6.750 butir atau setara 1,5 ton kopra. Kumbang  kelapa  (Oryctes rhinoceros) merupakan  salah  satu  hama  utama  tanaman  kelapa. Serangan hama ini dilaporkan sudah terjadi secara massif di beberapa lokasi. Luas kebun kelapa yang terserang diperkirakan mencapai 1.975,5 hektar. Berdasarkan klasifikasinya, kebun kelapa yang terserang termasuk kategori ringan mencapai 1.192,5 hektar dan berat mencapai 783 hektar. Serangan hama ini sangat merugikan secara ekonomis karena dapat menyebabkan tanaman kelapa mati, baik tanaman kelapa yang masih muda maupun yang sudah tua. Implementasi pendampingan pengendalian hama kumbang menggunakan ferotrap dan pengelolaan tanaman kelapa melalui pemupukan spesifik lokasi. Penggunaan ferotrap diketahui dapat menekan perkembangan hama kumbang dari rata – rata 16 ekor per minggu turun menjadi rata-rata 7 ekor per minggu. Disamping itu  terjadi  peningkatan  produksi  kelapa  dari  rata-rata  5.000-7.000  butir/ha/tahun,  meningkat menjadi 9000-12000 butir /ha/tahun.
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ABSTRACT

Riau Province is the largest coconut plantation area in Indonesia. The planted area of coconut in
2015 was 515,168 ha with a production of 421,465 tons. Indragiri Hilir Regency is one of the centers of coconut producing in Riau Province. The productivity of coconut plants has only reached 2,700-
4,500 nuts, which is equivalent to 0.8-1.2 tons of copra / ha. This productivity can be increased to
6,750 nuts or the equivalent of 1.5 tons of copra. Coconut beetle (Oryctes rhinoceros) is one of the main pests of coconut plants. This pest attack has reportedly occurred massively in several locations. The affected area is estimated approximately 1,975.5 hectares. Based on the classification, the
affected coconut plantations are in the light category reaching 1,192.5 hectares and weight reaching
783 hectares. This pest attack is very detrimental economically because it can cause coconut plants to die, both young and old coconut plants. Implementation of assistance in controlling beetle pests
using  ferrotrap and  coconut plant  management through site-specific fertilization. Ferrotrap application aimed to reduce the development of beetle pests from an average of 16 animals per
week down to an average of 7 animals per week. In addition, there was an increase in coconut production from an average of 5,000-7,000 nuts/ha/year, increasing to 9,000-12,000 inuts/ha/year.
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PENDAHULUAN

Komoditas perkebunan memiliki kedudukan yang penting baik secara nasional maupun regional, salah satu diantaranya komoditas  kelapa  yang   merupakan  sumber bahan baku industri bahan pangan, minuman bahkan bahan  baku  sumber  energi  alternatif. Riau merupakan provinsi yang mempunyai luas kebun kelapa  terluas di Indonesia. Luas tanam kelapa di Provinsi Riau yakni seluas 515.168 ha dengan produksi 421.465 ton. Sebagian besar lahan  tersebut berada  di  Kabupaten Indragiri Hilir seluas 440.281 hektar (86 %) dengan produksi  sebanyak  357.012  ton  (BPS  Riau,
2016).
Hal ini didukung oleh distribusi lapangan pekerjaan masyarakat Indragiri Hilir yang mayoritas  bergerak  di  sektor  pertanian khususnya subsektor perkebunan. Hal ini juga dapat dilihat pada struktur PDRB Kabupaten Indragiri Hilir dimana sektor pertanian sebesar Rp. 25.053.880,08 juta (48,37%) merupakan penyumbang   terbesar   (BPS   Indragiri   Hilir,
2016). Dilihat dari perspektif ketersediaan sumber daya dibidang perkebunan seperti luas lahan yang potensial serta ketersediaan tenaga kerja, maka Kabupaten Indragiri Hilir sangat memungkinkan dikembangkan sebagai kawasan sentra perkebunan kelapa. Perkembangan kegiatan perkebunan di Kabupaten Indragiri Hilir menunjukkan kecenderungan yang meningkat. Hal ini dapat dilihat dari makin luasnya lahan perkebunan, meningkatnya produksi dan makin beragamnya tanaman perkebunan yang diusahakan petani.
Kelapa merupakan salah satu tanaman yang memiliki arti penting dalam kehidupan perekonomian, sosial dan budaya masyarakat di Kabupaten Indragiri Hillir, Provinsi Riau. Kelapa disebut sebagai “the tree of life” atau pohon kehidupan karena semua bagian tanaman tersebut, mulai dari akar sampai daun memiliki nilai ekonomi. Potensi kelapa bukan hanya pemenuh kebutuhan dalam negeri, tetapi sangat berpotensi  sebagai  komoditi  ekspor  penghasil


devisa negara.  Perkebunan kelapa di wilayah tersebut tersebar hampir diseluruh kecamatan yang didominasi oleh perkebunan rakyat dengan lahan beragroekosistem pasang surut.  Namun demikian,  luas  perkebunan kelapa  di  Provinsi Riau khususnya di Kabupaten Indragiri Hilir selama kurun waktu 5 tahun terakhir mengalami penurunan. Penurunan pertanaman kelapa disebabkan oleh umur pertanaman kelapa rakyat tersebut umumnya sudah tua dan rusak serta mewabahnya serangan hama kumbang kelapa (Oryctes rhinoceros). Hama ini merusak pelepah daun muda yang belum terbuka dan spadiks, akibatnya produksi menurun dan serangan berat menyebabkan tanaman mati.    Luas  serangan hama kumbang sudah mencapai 2.253,5 ha (Dinas  Perkebunan  Kabupaten  Indragiri  Hilir,
2017).
Permasalahan rendahnya produksi perkebunan kelapa adalah belum diterapkannya teknologi budidaya secara tepat. Salah satu hal penting yang berpengaruh terhadap produksi tanaman kelapa adalah kegiatan perlindungan perkebunan. Khusus untuk pengendalian hama kumbang dapat dilakukan dengan menggunakan ferotrap. Hormon perangkap hama kumbang ini telah terbukti mampu menangkap dan menurunkan populasi hama kumbang di perkebunan-perkebunan  kelapa   dan   kelapa sawit. Upaya lainnya dapat berupa: (i) pengembangan industri perbenihan kelapa yang dapat menjamin pasokan sumber benih unggul secara massal, (ii) Menjaga ketersediaan sarana produksi dan alat pengolahan oleh pihak-pihak terkait, (iii)  penggunaan pupuk yang  optimal, (iv) pengendalian hama dan penyakit kelapa lainnya pada tingkat petani, serta (v) mengembangkan kelembagaan yang mengkoordinasikan dan mengintegrasikan subsistem produksi, pengolahan dan pemasaran.
Undang-undang Nomor 12 tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman telah mengamanatkan implementasi PHT untuk perlindungan tanaman terhadap OPT.   Melalui pendekatan ini diharapkan perlindungan perkebunan dapat menjadi asuransi (jaminan)

bagi  keberhasilan  usaha  perkebunan.  Dalam penanganan      gangguan      OPT      dipegang kebijaksanaan bahwa mencegah selalu menjadi pilihan terbaik.  Karena itu pengamatan menjadi ujung    tombak    pelaksanaan    perlindungan perkebunan  yang  harus  dilaksanakan  secara teratur dan berkesinambungan. Pengembangan masyarakat pertanian dapat dipandang sebagai salah satu upaya inti pengembangan ekonomi rakyat  mengingat  kenyataan  bahwa  koperasi, usaha   informal,   dan   usaha   kecil   nasional sebagian besar bergerak di bidang pertanian. Kebijakan pertanian yang tertuang dalam RPJMD Provinsi Riau 2015-2019 adalah dalam rangka untuk  mendukung Visi  pembangunan Provinsi Riau 2015-2019, yaitu “Terwujudnya Indonesia yang  Berdaulat,  Mandiri  dan  Berkepribadian Berlandaskan   Gotong   Royong”.   Berdasarkan Sembilan Agenda Prioritas (Nawa Cita), agenda prioritas di bidang pertanian terdiri dari dua hal, yaitu  (1)  Peningkatan  Agroindustri,  dan  (2) Peningkatan Kedaulatan Pangan. Dalam rangka untuk  mendukung  visi  pembangunan  Provinsi Riau  tersebut,  salah  satu  misi  pembangunan Provinsi  Riau  2014-2019  adalah  “Memperkuat pembangunan   pertanian   dan   perkebunan”, dimana    sasaran    pembangunan    pertanian Provinsi Riau adalah (1) Meningkatnya kontribusi sektor pertanian (tanaman pangan, perikanan, perkebunan,  peternakan  dan  kehutanan)  dan (2)   Meningkatnya  kontribusi  sektor   industri berbasis pertanian dan perkebunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inovasi teknologi pengendalian   hama    kelapa    dalam   upaya peningkatan produktivitas di Kabupaten Indragiri Hilir.

METODOLOGI


Penelitian dilaksanakan pada bulan Januarin-Desember  2018,  berlokasi  di Kabupaten Indragiri Hilir. Pemilihan lokasi penelitian dengan pertimbangan merupakan salah satu sentra produksi  kelapa di Provinsi Riau. Data yang digunakan yakni data primer dan  sekunder.  Data  primer  berupa  demplot


pengendalian hama kumbang menggunakan ferotrap   dan   pengelolaan  tanaman   kelapa melalui   pemupukan  spesifik   lokasi.   Areal demplot menggunakan lahan kelapa petani terserang hama kumbang, dengan luas demplot sekitar 20 ha dan mengikutsertakan 20 orang petani pemilik lahan sebagai petani kooperator. Ferotrap ditempatkan sebanyak 1 unit per ha.


HASIL DAN PEMBAHASAN


Secara geografis Indragiri Hilir terletak di bagian  selatan  Provinsi  Riau  antara  00  36’ Lintang Utara dan 10 07’ Lintang Selatan, dan antara 1040 10‘ Bujur Timur dan 1020 32’ Bujur Timur. Kabupaten Indragiri Hilir berbatasan langsung dengan Kabupaten Indragiri Hulu disebelah   Barat,   Kabupaten  Pelalawan   di sebelah  Utara,  Provinsi  Kepulauan  Riau disebelah   Timur,   dan   Kabupaten  Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi sebelah selatan. Sebagian besar dari luas wilayah Kabupaten Indragiri   Hilir   merupakan  daerah   dataran rendah dengan rata-rata ketinggian < 5 meter dari   permukaan  laut   yang   mengakibatkan daerah ini menjadi daerah rawa-rawa beriklim tropis basah.
Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah satu sentra penghasil kelapa. Selama periode
2011 - 2015 luas tanaman kelapa  mengalami penurunan sebesar  5.870 hektar (1,13%) yakni dari 521.038   hektar menjadi 515.168 hektar dan penurunan produksi sebesar 65.965 ton (13,53%) dari 487.830 ton pada tahun 2011 menjadi  sebesar 421.465 ton pada tahun 2015. Produktivitas  tanaman  kelapa  baru  mencapai
2.700 - 4.500 kelapa butir yang setara dengan
0,8-1,2 ton kopra/ha. Produktivitas ini masih dapat ditingkatkan menjadi 6.750 butir atau setara 1,5 ton kopra. Untuk itu pengembangan agribisnis,  khususnya  industri  pengolahan kelapa perlu diarahkan ke Provinsi Riau, khususnya di wilayah Indragiri Hilir.
Perkebunan kelapa  masih menghadapi
masalah produktivitas per luas areal tanam, terutama   pada   usaha   perkebunan   rakyat.

Peningkatan produksi kelapa dapat dilakukan melalui peningkatan produktivitas. Inovasi teknologi terhadap komoditas kelapa   telah banyak  dilakukan.  Pendampingan pengembangan kawasan pertanian nasional komoditas  perkebunan  oleh  Badan  Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balibangtan) merupakan  wujud partisipasi terhadap program peningkatan produksi nasioanal komoditas perkebunan.
Peluang pengembangan industri kelapa dengan produk bernilai ekonomi tinggi sangat besar. Alternatif produk yang dapat dikembangkan antara  lain  gula  merah,  arang tempurung, karbon aktif, VCO, tepung kelapa, kayu kelapa, yang diusahakan secara parsial maupun terpadu.   Pelaku agribisnis produk- produk tersebut mampu meningkatkan pendapatannya 5-10 kali dibandingkan dengan bila hanya menjual produk kopra.  Berangkat dari kenyataan luasnya potensi pengembangan produk, kemajuan ekonomi perkelapaan di tingkat makro (daya saing di pasar global) maupun mikro (pendapatan petani, nilai tambah dalam negeri dan subtitusi impor) tampaknya akan semakin menuntut dukungan pengembangan bioindustri kelapa. Daya saing produk kelapa pada saat ini tidak lagi terletak pada produk primernya yaitu kopra, seperti yang selama ini banyak diusahakan secara tradisional. Sebagai contoh produk tepung kelapa (desicated coconut) memiliki daya saing yang jauh lebih tinggi (300-400%) dibandingkan dengan kopra (Badan Litbang Pertanian, 2005).
Pendampingan   kawasan   perkebunan
dilaksanakan pada sentra perkebunan kelapa di Kabupaten      Indragiri  Hilir.   Lokasi   spesifik sebagai tempat utama pelaksanaan kegiatan yaitu di  Parit  Biuku  Darat, Desa  Pembenaan, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir. kegiatan  lapang  berupa  demplot  inovasi teknologi pengendalian hama kumbang kelapa dan pengelolaan pertanaman kelapa untuk meningkatkan produksi.
Profil responden berdasarkan kepada umur, diketahui 34 % responden berumur <35


tahun dan 66% responden berumur lebih dari
35 tahun. Berdasarkan latar belakang etnik, diketahui 70% responden beretnis Melayu, 8% beretnis Banjar, 6% beretnis Bugis dan etnis lainnya sebanyak 16%. Disamping itu, berdasarkan status perkawinan sebagian besar responden berstatus menikah dengan jumlah anggota keluarga kurang dari 4 orang sebanyak
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65% dan responden yang memiliki anggota keluarga lebih dari 4 orang sebanyak 35%

Tabel 1. Profil Responden Berdasarkan Status Sosial Ekonomi

	Status Sosial Ekonomi
	
	(%)

	Pendidikan
	SD
	70 %

	
	SMP
	6 %

	
	SMA
	24 %

	Pengalaman berkebun kelapa
	< 10 tahun
	29 %

	
	> 10 tahun
	71 %

	Kepemilikan lahan
	Milik Pribadi
	82 %

	
	Penggarap/bagi hasil
	18 %

	Luas Lahan yang dimiliki
	1-5 ha
	65 %

	
	> 5 ha
	35 %
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Berdasarkan  status   sosial   ekonomi petani kelapa diketahui sebanyak 70% petani mengenyam pendidikan hingga tingkat SD, tingkat SMP 6% dan 24% hingga tingkat SMA. Namun demikian, 71% responden telah berpengalaman berkebun kelapa  selama lebih dari 10 tahun. Berdasarkan kepemilikan lahan,
82% responden mengaku lahan adalah milik pribadi dan 18% merupakan petani penggarap dengan metode bagi hasil. Sedangkan 65% responden menggarap 1-5 ha lahan dan sebanyak 35% petani mampu menggarap lebih dari 5 ha lahan.
Permasalahan      lainnya      saat      ini
perkebunan kelapa rakyat banyak terserang hama kumbang, terutama yang berbatasan dengan perusahaan perkebunan kelapa sawit swasta. Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) merupakan  salah   satu   hama   yang   paling merusak dan serangannya hampir di seluruh perkebunan  kelapa  di  Indonesia  (Lekahena,
2013). Pesatnya penyebaran hama kumbang ke perkebunan kelapa rakyat hal ini disebabkan adanya  aktivitas  replanting  tanaman  kelapa sawit   di   beberapa   perusahaan  Perkebunan Kelapa sawit dan aktivitas membuka lahan (land clearing) untuk perkebunan kelapa sawit. Serangan hama menyebabkan kerusakan ringan sampai berat pada perkebunan kelapa. Bagi tanaman yang terserang berat meyebabkan kematian  dan  menimbulkan  kerugian  cukup besar pada petani kelapa.
Kerusakan tanaman kelapa disebabkan oleh serangga dewasa. Gejala serangan berupa daun  kelapa  muda  (janur)  terpotong  seperti

tergunting, sehingga saat  janur  terbuka akan membentuk potongan segitiga/piramida.  Suatu populasi kumbang dewasa sebanyak 5 ekor per hektar dapat mematikan setengah dari tanaman yang baru ditanam ( Alouw et al. 2007). Hosang dan salim ( 2015) melaporkan kerusakan daun akibat serangan Oryctes, pada tanaman kelapa di Pati Jawa Tengah bervariasi antara 1,05-1,83 guntingan/pelepah  dengan  rata-rata  produksi
1,93-3,00 butir/tandan atau sekitar 25,48-39,60 butir/pohon/tahun. Asumsi penurunan produksi antara 40 sampai > 55 %.
[image: ]
Gambar 1.  Gejala serangan hama kumbang terhadap tanaman kelap

Kumbang kelapa/kumbang tanduk/ kumbang badak (Oryctes rhinoceros) merupakan salah satu hama utama tanaman kelapa. Penyebarannya cukup luas, terutama pada daerah-daerah  yang   memiliki   iklim   basah dengan curah hujan yang tinggi dan merata sepanjang tahun (Noerjito, 2003). Di Kabupaten Indaragiri Hilir,  serangan hama  ini  dilaporkan sudah terjadi secara massif di beberapa lokasi. Luas kebun kelapa yang terserang diperkirakan mencapai 1.975,5 hektar. Berdasarkan klasifikasinya, kebun kelapa yang terserang termasuk kategori ringan mencapai 1.192,5 hektar   dan   berat   mencapai  783   hektar. Serangan hama ini sangat merugikan secara ekonomis karena dapat menyebabkan tanaman

kelapa mati, baik tanaman kelapa yang masih muda maupun yang sudah tua.
Ditemukan  keberadaan  hama  kumbang
tanduk pada sisa tanaman mati maupun yang masih hidup. Pada sisa tanaman mati terutama yang sudah melapuk didominasi oleh larva hama kumbang tanduk. Serangan hama menyebabkan kerusakan  ringan  sampai  berat  pada perkebunan  kelapa.  Bagi  tanaman  yang terserang berat meyebabkan kematian dan menimbulkan kerugian cukup besar pada petani kelapa.








Gambar 2.  Larva dan Imago kumbang kelapa
(Oryctes rhinoceros) pada sisa tanaman mati

Implementasi pendampingan berupa demplot pengendalian hama kumbang menggunakan  ferotrap  dan  pengelolaan tanaman kelapa melalui pemupukan spesifik lokasi.   Areal   demplot   menggunakan  lahan kelapa petani terserang hama kumbang, dengan luas  demplot  sekitar  20  ha  dan mengikutsertakan petani pemilik lahan sebagai petani kooperator. Ferotrap ditempatkan sebanyak 1 unit per ha sehingga untuk 20 ha ditempatkan ferotrap sebanyak 20  unit.  Pada lahan yang sama dilakukan pemupukan spesifik lokasi untuk meningkatkan produktivitas kelapa. Introduksi ferotrap ini untuk meurunkan tingkat populasi hama, tingkat kerusakan hama sampai ambang batas ekonomi, menurunkan penggunaan insektisida dan ramah terhadap lingkungan (Supit, 2014)
Ferotrap merupakan perangkap  hama kumbang kelapa (Oryctes rhinoceros) jenis perangkap  yang  menggunakan  feromon agregasi sintetik dengan senyawa kimia ethyl 4 methylactonoat. Metode  sintesis  dari  feromon agregasi   O. rhinoceros L. telah dikembangkan dan  sekarang  tersedia  dalam  kemasan  siap pakai dimana formulasi feromon akan menguap secara  perlahan untuk  menarik  O. rhinoceros


kedalam perangkap. Ethyl 4-methyloctanoate merupakan senyawa feromon agregasi yang dihasilkan oleh imago O. rhinoceros (Sahetapy et al, 2018). Maka dengan penggunaan feromon ini akan lebih menarik serangga betina. Hal ini diperkuat oleh Sudharto et al (2003) yang menyatakan feromon agregasi sintetik (Ethyl 4- methyloctanoate)  menarik   69-79%      imago betina sedangkan imago jantan hanya 21- 31%.
Penggunaan feromon dapat mengakibatkan penurunan populasi O. rhinoceros di  lapangan  pada  generasi berikutnya, hal ini disebabkan oleh adanya perubahan  laju  kelahiran.  Salah  satu  faktor utama penentu laju kelahiran adalah rasio seks. Rasio seks pada kebanyakan serangga populasi adalah 1:1, jantan terhadap betina (Hadi, 2009). Namun dengan penggunaan feromon terjadi perubahan rasio seks di lapangan yakni menjadi
2:1  atau  3:1  jantan  terhadap  betina, dikarenakan feromon menarik 69-79% imago betina sedangkan imago jantan hanya 21-31%. Berkurangnya individu imago betina di lapangan dapat mengakibatkan penurunan kelahiran individu  baru,  dikarenakan  terjadi  gangguan pada proses mating (perkawinan serangga).
Satu kemasan feromon agregasi sintetik
(Ethyl 4-methyloctanoate) mampu bertahan tiga bulan di lapangan dengan tingkat keampuhan dalam  memerangkap  O.rhinoceros mencapai
95% (Rahutomo, 2008). Ferotrap dipasang pd
lahan kelapa seluas 20 ha (demplot). Pada kawasan perkebunan kelapa di Parit Biuku Darat (Parit adalah setingkat RT) Desa Pembenaan, tanaman kelapa terserang kumbang dengan kategori berat ( >60%) sebanyak 9.572 pohon (± 65 ha).
Syakir  et  al.  (2013)  menyatakan  PHT
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untuk hama O. rhinoceros  adalah sebagai berikut : (a) Kultur Teknis : dilakukan dengan cara menebang tanaman yang sudah mati kemudian kayunya dimanfaatkan untuk kayu bangunan, perabot rumah tangga atau kayu bakar. Kayu kelapa juga dapat ditumpuk dan dibakar. Pembakaran batang kelapa ini dapat dilakukan   secara   bertahap   sampai   semua
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terbakar dengan demikian tidak menjadi tempat berkembangbiak dari hama Oryctes. (b) Pengendalian hayati. untuk mengendalikan populasi hama Oryctes di lapangan dapat digunakan Baculovirus oryctes dan Metarhizium anisopliae. (c)  Pemanfaatan kanfer  (naftalene balls) : Kanfer digunakan sebagai penolak (repellen) untuk hama Oryctes. Pada tanaman kelapa  berumur  3-5  tahun  digunakan  3.5  g kanfer  per  pohon,  yang  diletakkan pada  tiga pangkal  pelepah  di  bagian  pucuk.  Aplikasi diulang setiap 45 hari. (d) Pemanfaatan serbuk mimba  (powdered neem oil  cake)  :  Serbuk mimba (250 g) dicampur dengan 250  g pasir kemudian diaplikasikan pada pucuk kelapa yang menjadi tempat masuk Oryctes. Aplikasi dilakukan  pada   3-4  pangkal  pelepah  pada bagian dengan interval 45 hari. (e) Pemanfaatan perangkap dan feromon.







Gambar 3. Pertanaman kelapa terserang kumbang (kiri), dan pemasangan ferotrap di lahan

Penggunaan ferotrap diketahui dapat menekan perkembangan hama kumbang. Pengamatan hama kumbang kelapa pada alat perangkap ferotrap dengan interval pengamatan
1 kali seminggu diketahui terjadi penurunan populasi hama kumbang yang tertangkap dari
768 ekor atau rata – rata 16 ekor per minggu
pada tahun 2017 turun menjadi 338 ekor atau rata-rata 7 ekor perminggu hama kumbang yang tertangkap  pada  tahun  2018.  Selain pengamatan  terhadap  hama  kumbang, dilakukan juga pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman kelapa.
Secara umum pertumbuhan tanaman kelapa terlihat terlihat agak lebih baik. Daun kelapa yang baru keluar atau yang baru membuka terlihat utuh, berwarna hijau dan cerah. Daun kelapa yang utuh mengindikasikan bahwa  tanaman  kelapa  tidak  lagi  terserang

hama kumbang. Sebagaimana diketahui, apabila tanaman kelapa terserang hama kumbang maka pada   daun   yang   baru   keluar  atau   baru membuka akan terlihat gejala  berupa helaian daun terpotong atau tergunting membentuk huruf “V”. Serangan dalam bentuk ini akan mengakibatkan terhambatnya masa tanam menuju stadia tanaman menghasilkan (Susanto
2012). Kerugian ekonomi akibat serangan kumbang tanduk sangat besar. Kematian tanaman  muda   akibat   serangan   kumbang tanduk berkisar antara 1- 2.5 %. Produksi dari areal tanaman yang banyak terserang dapat berkurang antara 0.2 - 0.3 ton/ha, selama 18 bulan pada panen tahun pertama.


KESIMPULAN


1. Kumbang  kelapa  (Oryctes rhinoceros) merupakan salah satu hama utama tanaman kelapa. Serangan hama ini dilaporkan sudah terjadi  secara  massif  di  beberapa  lokasi. Luas kebun kelapa yang terserang kumbang kelapa (Oryctes rhinoceros) diperkirakan mencapai 1.975,5 hektar.
2.  Berdasarkan  klasifikasinya,  kebun  kelapa yang terserang termasuk kategori ringan mencapai  1.192,5  hektar  dan  berat mencapai 783  hektar. Serangan hama  ini sangat merugikan secara ekonomis karena dapat menyebabkan tanaman kelapa mati, baik tanaman kelapa yang masih muda maupun yang sudah tua.
3. Penggunaan  ferotrap  diketahui  dapat menekan  perkembangan  hama  kumbang dari rata – rata 16 ekor per minggu turun menjadi rata-rata 7 ekor per minggu. Disamping itu terjadi peningkatan produksi kelapa dari rata-rata 5.000-7.000 butir/ha/tahun,  meningkat  menjadi  9.000-
12.000 butir /ha/tahun.
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